Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi ISSN:2302-8149
Volume 13, Nomor 6, 2024: 2756-2766 e-ISSN:2540-9719

Perancangan Alat Pendeteksi Kebocoran Liquefied
Petroleum Gas (LPG) dengan Buzzer dan Telegram
berbasis loT

Design of Liquefied Petroleum Gas (LPG) Leak Detection Tool with
Buzzer and Telegram Based on loT

1Siti Maisarah*, 2Samsudin, *Muhammad Jibril, *Dwi Yuli Prasetyo, *Zulrahmadi
L234program Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer Universitas Islam Indragiri
°Program Studi Bisnis Digital, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri
123471, Provinsi, Parit 1 Tembilahan Hulu, Tembilahan, Riau
%JI. H.R. Soebrantas Tembilahan Kota, Tembilahan, Riau
*g-mail: sitimaisarah635@gmail.com

(received: 13 November 2024, revised: 15 November 2024, accepted: 20 November 2024)

Abstrak

Perkembangan teknologi Internet of Things (loT) telah memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam berbagai bidang. Salah satu aplikasi yang berkembang
adalah penggunaan loT dalam deteksi kebocoran gas untuk menjaga lingkungan yang aman.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat pendeteksi kebocoran gas Ipg dengan buzzer dan
telegram dengan studi kasus di kantor desa. Alat yang dirancang mengintegrasikan sensor MQ-2
untuk mendeteksi gas-gas berbahaya seperti LPG, propana, dan metana, serta menggunakan buzzer
sebagai peringatan suara dan Telegram sebagai platform komunikasi untuk memberikan notifikasi
secara real-time. Studi kasus dilakukan di kantor desa untuk menguji keefektifan alat dalam
mendeteksi kebocoran gas dan memberikan respons yang cepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
alat pendeteksi kebocoran gas yang dikembangkan mampu secara akurat mendeteksi gas-gas
berbahaya dan memberikan peringatan dini melalui buzzer dan Telegram. Integrasi 10T dalam alat ini
memberikan solusi yang efisien dalam menjaga keamanan lingkungan, khususnya di lingkungan
kantor desa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi
deteksi kebocoran gas berbasis 10T dan memberikan panduan bagi penggunaan alat serupa di berbagai
lingkungan. Selain itu, studi kasus di kantor desa menjadi contoh implementasi yang relevan dalam
konteks keamanan lingkungan di tempat kerja.

Kata kunci: 10T, kebocoran gas, kantor desa
Abstract

The development of Internet of Things (10T) technology has made a major contribution to increasing
efficiency and security in various fields. One of the growing applications is the use of 10T in gas leak
detection to maintain a safe environment. This research aims to design an loT-based gas leak
detection tool using the MQ-2 sensor with a case study at a village office. The tool designed
integrates the MQ-2 sensor to detect dangerous gases such as LPG, propane and methane, and uses a
buzzer as a sound warning and Telegram as a communication platform to provide real-time
notifications. A case study was conducted at the village office to test the effectiveness of the tool in
detecting gas leaks and providing a fast response. The research results show that the gas leak
detection tool developed is able to accurately detect dangerous gases and provide early warning via
buzzer and Telegram. The integration of 10T in this tool provides an efficient solution in maintaining
environmental security, especially in village office environments. This research is expected to
contribute to the development of loT-based gas leak detection technology and provide guidance for
the use of similar tools in various environments. In addition, case studies in village offices provide
examples of relevant implementation in the context of environmental safety in the workplace.
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1. PENDAHULUAN

Dengan perkembangan dan kemajuan Teknologi berdampak dengan meningkatnya kebutuhan
manusia akan sumber daya alam dan energy memang sangat dibutuhkan manusia baik dalam
keperluan sehari-hari maupun kebutuhan lainnya. Sumber daya alam memang tersedia secara
melimpah di muka bumi ini, sumber daya alam ini ada yang dapat di perbaharui dan ada yang tidak
dapat di perbaharui. Salah satu sumber daya yang digunakan manusia terutama dalam pemenuhan
kebutuhan sehari-hari salah satunya adalah penggunaan LPG (liquefied patroleum gas)[1].

Kantor desa sebagai entitas pemerintahan lokal semakin mengadopsi teknologi Internet of Things
(1oT) untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pelayanan kepada masyarakat. Karena semakin
meningkatnya teknologi tentu sangat berguna apabila pihak kantor desa bisa memanfaatkan hal
tersebut, seperti teknologi 10T yang semakin berkembang pesat sekarang. Seiring tingginya tingkat
penggunanya, Internet of things(IOT) merupakan topik yang banyak dibahas pada dekade terakhir loT
adalah konsep yang menghubungkan semua perangkat ke internet dan memungkinkan perangkat loT
berkomunikasi satu sama lain melalui internet[2]. Tujuan adanya loT yaitu untuk memungkinkan
pemantauan jarak jauh atau operasi melalui jaringan tanpa perlu input manual. Implementasi loT di
lingkungan kantor desa memungkinkan penggunaan perangkat cerdas yang terhubung secara langsung
ke internet, memberikan kemampuan monitoring dan kontrol yang lebih baik terhadap berbagai aspek
dalam lingkungan kerja[3].

Ketika pengguna teknologi bisa memaksimalkan manfaat atau fitur-fitur yang disediakan oleh
perkembangan teknologi hal tersebut akan sangat menghemat tenaga saat melakukan aktifitas dan
akan meningkatkan keamanan dan juga keselamatan dalam beberapa kegiatan yang memerlukan
ketelitian, seperti hal nya penggunaan gas Lpg itu sangat memerlukan ketelitian dalam
pengoperasiannya atau pemasangannya karena apabila terjadi kecerobohan atau kesalahan bisa
mengakibatkan terjadinya ledakan maupun kebakaran yang sangat membahayakan pengguna atau
lingkungan sekitarnya.

Dalam hal keamanan dan keselamatan, integrasi 10T dalam perangkat pendeteksi kebocoran gas
Lpg menjadi solusi yang inovatif dan efektif. Sensor gas yang terhubung ke jaringan loT
memungkinkan deteksi kebocoran secara real-time dan transmisi data yang cepat ke sistem untuk
memberikan notifikasi sebagai tanda adanya bahaya dari jarak jauh maupun dekat[4]. Dengan
demikian, karyawan di kantor desa dapat segera merespons potensi bahaya kebocoran gas Lpg dengan
tepat waktu. Selain itu, penggunaan Telegram sebagai platform notifikasi berbasis 10T memberikan
keleluasaan dalam mengirimkan informasi ke berbagai perangkat yang terhubung[5]. Dengan adanya
integrasi ini, penerima notifikasi dapat menerima informasi penting melalui pesan teks secara instan,
memungkinkan tindakan responsif dan koordinasi yang efisien dalam penanganan keadaan darurat.
Dengan adanya permasalahan yang ada pengguna gas Ipg sangat membutuhkan sistem atau alat yang
bisa meminimalisir resiko kecelakaan dalam kegiatan sehari-hari yang bersangkutan dengan gas Ipg,
karena itu untuk melengkapi informasi dan data mengenai tempat penelitian atau studi kasus yang
diteliti peneliti melakukan beberapa hal seperti observasi, wawancara dan studi literatur.

Hasil dari wawancara bersama bapak sekdes Ismail Hasyim, S.IP peneliti mendapatkan beberapa
informasi terkait tempat yang akan diteliti. Adapun informasi dasar mengenai kantor desa sungai raya
kecamatan Batang Tuaka, kantor tersebut dibangun pada tahun 2010, dan sudah melakukan beberapa
kali penggantian kepala desa. Kepala desa yang sekarang bernama ibu Kartini Wati, ST, dan peneliti
mengetahui belum adanya pengimplementasian alat pendeteksi kebocoran gas dikantor tersebut.
Untuk memberikan kenyamanan para petugas kantor dalam bekerja peneliti berinisiatif memberikan
solusi dari masalah yang ada.

Penelitian diharapkan dapat meningkatkan keamanan dan keselamatan di lingkungan kerja secara
efektif dan efisien. Studi kasus ini juga menjadi landasan untuk penerapan teknologi cerdas dalam
konteks pemerintahan lokal yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan teknologi yang
semakin maju.

2. TINJAUAN LITERATUR
Perancangan alat pendeteksi Kebocoran gas LPG merupakan projek alat yang sedang diteliti
untuk mendeteksi gas yang bocor maka alat ini akan membunyikan alarm peringatan atau suara.
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Sensor gas atau sensor MQ-2 adalah sensor yang dirancang untuk mengukur senyawa gas pencemar
di udara, seperti gas alam, gas propona, gas butana , gas Ipg dan gas yang mudah terbakar[6].

Dalam jurnal [7] hasil penelitian dari Jurnal berjudul “Rancang Bangun Sistem Klasifikasi Biji
Pinang Menggunakan Metode Nearest Mean Classifier Berbasis Android”. Aplikasi ini berbasis
android yang memanfaatkan kamera handphone yang terdapat di perangkat pintar ponsel android.
Penelitian ini akan mencari fitur yang tepat digunakan sebagai pembeda kekeringan antara biji pinang
yang satu dengan yang lain. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu proses klasifikasi biji pinang
dengan lebih cepat, tepat dan akurat dengan memuaskan kedua belah pihak pengepul dan petani.
Aplikasi ini juga diharapkan dapat diterima untuk dijadikan alat ukur standar dalam penentuan
persentase kekeringan biji pinang sehingga bermanfaat dalam rangka menentukan harga jual biji
pinang.

Dalam jurnal [8] hasil penelitian dari jurnal yang berjudul “Perancangan Alat Deteksi Kebocoran
Gas Pada Perangkat Mobile Android Dengan Sensor Mg-2”. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan sebuah perancangan alat deteksi kebocoran gas pada perangkat mobile android dengan
sensor MQ-2 sebagai sensor gas, dan ethernet shield sebagai modul pada mikrokontroler untuk
menghubungkan arduino dengan jaringan internet. Cara kerja alat ini yaitu, ketika sensor MQ-2
mendeteksi gas LPG maka sensor akan mengirimkan data ke mikrokontroler untuk diberikan respon
berupa menyalakan Kipas, buzzer sebagai alarm, dan alat ini dapat mengirimkan informasi data analog
gas ke smartphone android menggunakan plaltform Cayenne melalui jaringan internet. Pada jurnal [9]
hasil penelitian dari jurnal yang berjudul “Analisis Perancangan Alat Pendeteksi Kebocoran Gas LPG
Berbasis Sensor MQ-2 dan Arduino Uno”. Sistem peringatan pendeteksi dan monitoring kebocoran
gas. Dengan pemanfaatan Arduino Uno sebagai otak atau mikrokontrolernya, sensor MQ-2 sebagai
sensor pendeteksi keboocoran gas LPG. Piranti-piranti tersebut diintegrasikan kedalam satu system
dimana terdapat protokol wireless 2.4 gHz. Dengan demikian alat ini dapat mengirimkan informasi ke
user melalui aplikasi Blynk yang terinstal pada handphone. 10T (Internet of Things) sebagai media
interface dalam monitoring aktual secara real time.

Dalam jurnal [10] hasil penelitian dari jurnal yang berjudul “Rancang Bangun Alat Pendeteksi
Kebocoran Gas LPG Dengan Sensor MQ — 6 Untuk Mengatasi Bahaya Kebakaran”. perancangan alat
pendeteksi kebocoran gas adalah semua komponen dalam perancangan berfungsi dengan baik
termasuk LCD, arduino, buzzer, LED, sensor MQ — 6 bisa mendeteksi dengan baik gas elpiji serta
dari pengujian dan pengembangan alat memiliki nilai positif dari kebutuhan masyarakat akan
monitoring kebocoran gas untuk mengatasi bahaya kebakaran dengan sistem peringatan dini (early
warning system). Pada jurnal [11] yang berjudul “Perancangan Alat Deteksi Kebocoran Gas Pada
Perangkat Mobile Android Dengan Sensor Mqg-2”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
sebuah perancangan alat deteksi kebocoran gas pada perangkat mobile android dengan sensor MQ-2
sebagai sensor gas, dan ethernet shield sebagai modul pada mikrokontroler untuk menghubungkan
arduino dengan jaringan internet. Cara kerja alat ini yaitu, ketika sensor MQ-2 mendeteksi gas LPG
maka sensor akan mengirimkan data ke mikrokontroler untuk diberikan respon berupa menyalakan
kipas, buzzer sebagai alarm, dan alat ini dapat mengirimkan informasi data analog gas ke smartphone
android menggunakan plaltform Cayenne melalui jaringan internet.

Dalam jurnal [12] hasil penelitian dari jurnal yang berjudul “Perbandingan Kinerja Sensor
TGS2610, MQ2, dan MQ6 pada Alat Pendeteksi Kebocoran Tabung Liquified Petroleum Gas (LPG)
Menggunakan ATMega2560”. Perbandingan alat pendeteksi kebocoran tabung Liquified Petroleum
Gas (LPG) menggunakan mikrokontroler ATMega2560 untuk menguji kinerja sensor TGS2610,
MQ2, dan MQ6. Indikator adanya gas ditunjukkan dengan bunyi buzzer, cahaya LED dan tulisan pada
LCD. Berdasarkan pengujian waktu respon, diperoleh hasil 0,13 detik untuk MQ2, 0,16 detik untuk
MQ6, dan 0,03 detik untuk TGS2610. Sedangkan untuk pengujian jarak diperoleh hasil yaitu, sensor
TGS2610 dapat mendeteksi gas pada jarak 50 cm, MQ2 dapat mendeteksi gas pada jarak 40 cm dan
MQ6 dapat mendeteksi gas pada jarak 30 cm. Berdasarkan parameter yang diuji terlihat bahwa sensor
TGS2610 memiliki kinerja yang lebih baik, kemudian diikuti sensor MQ2, dan MQ6. Pada jurnal [13]
“Deteksi Kebocoran Lpg Berbasis lot Menggunakan Metode Fuzzy”. Sistem yang dapat medeteksi
kebocoran gas dan mampu memberikan informasi secara realtime. Pada penelitian ini menggunakan 2
sensor yaitu sensor suhu DS18B20 dan sensor modul gas MQ-6 yang terhubung dengan
mikrokontroler Arduino uno dan Ethernet Shield, fuzzy Tsukamoto untuk klasifikasi kondisi
kebocoran gas. Output sistem berupa lampu LED, buzzer, LCD dan Interface cayenne. Pencegahan
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dini pada sistem ini menggunakan exhaust fan. Sistem ini dapat dimonitoring melalui interface
cayenne pada android, web dan 10S. Sistem juga dapat mengirimkan informasi data analog gas, data
suhu melalui e-mail dan SMS. Penerapan 10T (Internet of Things) pada sistem ini menggunakan
platform cayenne menggunakan jaringan internet.

Dalam jurnal [14] hasil penelitian yang berjudul “Pendeteksi Dini Kebocoran Pada Tabung Gas
Menggunakan Sensor Mq-6 Berbasis Arduino”. Penelitian ini dirancang menggunakan purwarupa
sistem yang berfungsi sebagai simulasi jika terdapat kebocoran gas di suatu ruangan dengan
memanfaatkan sensor MQ-6 yang mendeteksi kandungan gas LPG pada ruangan. Cara kerja alat ini
yaitu, apabila terdapat kebocoran gas maka sensor MQ-6 tersebut akan mendeteksinya kemudian
mengirimkan data ke mikrokontroler pada arduino dalam bentuk data analog. Apabila nilai kandungan
gas melebihi batas yang sudah ditentukan maka mikrokontroler pada arduino akan memberikan
respon berupa menyalakan kipas disertai pengiriman pesan kepada nomor yang sudah ditentukan di
dalam program. Pada jurnal [15] “Perancangan Alat Pendeteksi Kebocoran Tabung Gas LPG Dengan
Menggunakan Sensor MQ-6 Untuk Mengatasi Bahaya Kebakaran™. Dirancang sebuah alat untuk
mendeteksi kebocoran gas LPG dan dapat mempercepat penanganan ketika terjadi kebocoran gas
LPG. Sistem ini berbasis mikrokontroler yang bertugas untuk mengatur keseluruhan sistem, sensor
MQ-6 sebagai pendeteksi adanya kebocoran gas LPG, bunyi buzzer akan menjadi peringatan tanda
adanya bahaya dari kebocoran gas. Ketika tegangan output pada sensor melebihi dari 12 mili Volt
maka dipastikan aman. Akan tetapi jika tegangan output pada sensor melebihi atau sama dengan 13
mili Volt maka tabung gas dapat dipastikan berbahaya.

Jurnal selanjutnya yaitu jurnal “Pembuatan Alat Pendeteksi Kebocoran Gas Pada Penggunaan
Tabung Liquefied Petroleum Gas (Lpg) Menggunakan Sensor Mg-6. Pada penelitian ini dibuat alat
pendeteksi kebocoran pada penggunaan tabung Liquefied Petroleum Gas (LPG). Alat ini dipasang
dekat dengan perangkat kompor berbahan bakar tabung Liquefied Petroleum Gas (LPG). Proses
kerjanya adalah sensor bertipe MQ 6 akan mendeteksi kebocoran gas Liquefied Petroleum Gas (LPG)
melalui udara, jika terdeteksi maka buzzer akan mengeluarkan suara alarm dan layar pada LCD
(Liquid Crystal Display) akan menampilkan berita bahaya kebocoran gas pada pengguna. Daya listrik
pada alat ini dirancang dengan menggunakan dua buah sumber, yaitu sumber 220 Volt dari PLN yang
dipasang adaptor pada rangkaian sehingga mengeluarkan daya 5 Volt dan penggunaan daya cadangan
baterai 6 Volt jika sumber dari PLN terjadi pemadaman.

Berdasarkan analisis literatur dan penelitian terdahulu, penulis menyimpulkan bahwa pada
peneliti terdahulu ada kaitannya dengan permasalahan pada masing-masing studi kasus yang diteliti.
Meskipun topik dan permasalahannya berbeda, namun hampir semuanya sama, seperti pengelolaan
data menggunakan perangkat lunak arduino, alat-alat yang digunakan dan pembuatan alat sistem
pendeteksi kebocoran gas. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat
dari Alat Sensor yang digunakan (Sensor TGS2610, MQ2, MQ5 dan MQ6 dan sebagainya), ruang
lingkup, studi kasus dan pemberitahuan kebocoran gas (melalui notifikasi watshapp, telegram, bylink
bunyi suara).

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini sangat diperlukannya pemecahan masalah berupa kerangka pemecahan
masalah yang akan mengidentifikasi setiap masalah yang ada, sehingga ditemukannya kesimpulan
dari masalah tersebut. Teknik dalam pengumpulan data dengan menggunakan metode kualitatif yang
berisikan observasi, wawancara dan studi literatur. Pemecahan masalah ini akan dilakukan dengan
menggunakan metode pengembangan multimedia yaitu metode pengembangan SDLC (System
Development Life Cycle) dengan model waterfall. seperti Gambar 1 di bawah ini:
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Gambar 1. Model Waterfall
Model waterfall merupakan suatu model prosedur pengembangan perangkat lunak secara
berturut-turut yang progresnya dilihat sebagai air terjun yang terus mengalir ke bawah
melalui serangkaian fase atau tahapan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari menganalisis kebutuhan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
sebagaimana Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Perangkat keras (hardware)

No. | Kebutuhan perangkat keras keterangan

1 | Sensor MQ-2 Digunakan untuk mendeteksi gas yang keluar dari
tabung.

2 | NodeMCU ESP8266 Digunakan untuk menerima atau memberikan perintah
ke perangkat lain

3 | LCD 16x2 Digunakan untuk menampilkan status apakah gas
kondisi aman atau tidak.

4 | Buzzer Digunakan sebagai suara peringatan apabila adanya
kebocoran gas.

5 | Led Led hijau menunjukkan bahwa tidak adanya kebocoran
gas sedangkan led merah menunjukkan bahwa
terjadinya kebocoran gas.

6 | PCB Digunakan untuk tempat penghubung dari komponen —
komponen agar tersusun rapi.

7 | kabel Digunakan sebagai penyambung dari alat satu ke alat
lain untuk mengalirkan listrik

8 | Resistor Digunakan untuk mengatur arus listrik didalam sebuah
rangkaian elektronika

9 | Kabel ush Digunakan menghidupkan NodeMCU

10 | Tabung Gas Digunakan sebagai objek penelitian ini

Dalam membangun Sistem ini, Perangkat Lunak yang digunakan terdiri dari Arduino IDE dan

Telegram dengan rincian dapat dilihat pada Table 2.
Tabel 2. Perangkat lunak (software)

No | Kebutuhan Perangkat Lunak keterangan

1 | Arduino IDE Digunakan untuk menulis atau pemograman ke
mikrokontroler.

2 | Telegram Digunakan untuk menerima peringatan dari
pembacaan sensor.

http.//sistemasi.ftik.unisi.ac.id

2760




Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi
Volume 13, Nomor 6, 2024: 2756-2766

Hasil Desain

ISSN:2302-8149
e-ISSN:2540-9719

Hasil desain merupakan tahap dimana peneliti mendesain alat dan cara kerjanya melalui skema,
diagram, dan flowchart. Rangkain yang digunakan akan digambarkan secara berurutan agar mudah

dipahami.

penggabungan dari satu alat ke alat lain.

NodeMcu

Sensor MQ-2

Gambar 2.'Skema alat
Gambar 2 Merupakan skema penggabungan alat yang akan dilakukan dan

arah

El‘\- Led
I |

Buzzer
— :

q“ il
—> O Telegram
|

—

Gambar 3. Blok diagram
Dari gambar 3 bisa dilihat bahwa sensor mg-2 itu merupakan komponen yang berguna untuk
mendeteksi gas dan nodemcu akan merespon dan memberikan peringatan yang disalurkan

kepada beberapa komponen lain.

Menganalisa sensor

Mg-2, lcd, Buzzer dan

koneksi ke bot
telegram

Membaca nilai sensor
Mg-2

melebihi

no

ilai ga

batas

Mengaktifkan Buzzer

Menunggu beberapa

v %
Mengaktifkan pesan Mengirim Notif telegram

peringatan pada lcd

h 4

detik

Mematikan buzzer

Selesai

Mengembalikan
tampilan lcd

Gambar 4. Flowchart
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Pada Gambar 4 menjelaskan bagaimana proses berjalannya alat dan proses respon dari
komponen-komponen yang terhubung satu sama lain.
Hasil Implementasi(Coding)
Hasil implementasi adalah hasil dari rancangan desain maka terciptalah sebuah alat pendeteksi
kebocoran gas . Alat ini terintegrasi dengan sensor mqg-2, buzzer dan telegram menggunakan software
arduino IDE dan menguploadnya ke NodeMCU.

Gambar 5. Tampilan alat didalam box

Pada gambar 5 menunjukan rangkaian alat yang ada didalam box dengan beberapa
komponen (Nodemcu, Buzzer, PCB, Sensor MQ-2, LCD, LED, Kabel dan sebagainya) yang
saling terhtibu’rjg.

3 # g
Ko s & o &
b8 g g

F B g

-

Gambar 6. Tampilan alat dari luar
Pada gambar 6 menunjukkan tampilan dari luar alat pendeteksi kebocoran gas Ipg dengan
buzzer dan sensor diletakkan posisi samping, dan LCD dan led diletakkan posisi bagian depan.
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n(9600) ;

=0, 9):
t ("Connecting to:");

sensor_gas

buzzer, U
led_hijau,
(led_merah, OU

#ifdef ESPB266
configTime (0, 0, "pool.ntp.oxrg™):
client.setTrustinchors(&cert);
dif

WiFi.mode (WIFI_STA)
WiFi egin (ssid, password):;
#ifdef ESP32
client.setCACert (TELEGRAM CERTIFICATE ROOT):
£

(WiFi.status() != WL_CCNMNECTED) {
1000} ;
In("Connecting to WiFi.."):;

1IE()):
0, 0):

t("Connected..."):
(2500) ;

Gambar 7. Tampilan arduino IDE
Pada Gambar 7 menunjukkan program arduino yang fungsinya untuk menampilkan
pemberitahuan peringatan gas yang bocor.

“d TELEGRAM

BotFather & 5
e
/newbot oo .

Alright, a new bot. How are we going to call
it? Please choose a name for your bot.

SI120 BOT 0100

Good. Now let's choose a username for your
bot. It must end in "bot’ ke this, for
example: TetrisBot or tetris_bot.

SI20_Bot 5. .

Sorry, this username is already taken. Please
try something different.

Si20_bot ;5.

Sorry, this username is already taken. Plea
try something different.

Info_darurat_bot ., _»

atulations on your new bot. You
will find it at . You can
now add a description, about section and
profile picture for your bot, see for a
list of commands. By the way, when you've
finished creating your cool bot, ping our Bot
Support if you want a better username for it.
Just make sure the bot is fully operational
before you do this.

Use this token to access the HTTP API:

= Menu

Gambar 8. Tampilan pembuatan bot telegram
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Pada Gambar 8 merupakan proses pembuatan bot telegram yang berguna sebagai notifikasi
berupa pesan yang diterima dari Alat Pendeteksi, dari Gambar 8 dapat dilihat jika terjadi kebocoran
gas, maka sistem akan memberikan notifikasi ke Aplikasi Telegram.

Hasil Pengujian(Testing)
Testing adalah proses sistematis untuk mengevaluasi sebuah produk atau sistem dengan tujuan
untuk menemukan kelemahan, kesalahan, atau cacat yang mungkin ada sehingga dapat diperbaiki
sebelum produk atau sistem tersebut digunakan secara luas.

Tabel 2. pengujian sensor Mg-2
Jarak (cm) Respon

0 Terdeteksi

5 Terdeteksi

10 Terdeteksi

15 Terdeteksi

20 Terdeteksi

25 Terdeteksi

30 Terdeteksi

35 Terdeteksi

40 Terdeteksi

45 Tidak Terdeteksi

50 Tidak Terdeteksi

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa sensitif pada sensor mg-2 berdasarkan
jarak yang berbeda. Maka dari itu faktor dan besarnya ruangan juga dapat mempengaruhi
sensitifitas pada sensor tersebut tergantung kadar gas yang berada diudara pada ruangan tersebut.

Tabel 3. pengujian kandungan gas Ipg berdasarkan jarak

Jarak (cm) Waktu yang dibutuhkan
1 00,76
5 01,12
10 03,05
15 04,32
20 08,15

Berdasarkan pada Tabel 3 di atas menunjukan hasil percobaan yang dilakukan dari beberapa
jarak memiliki rentan waktu yang berbeda disetiap jarak yang berbeda.
Tabel 4. pengujian delay notifikasi

Jarak Waktu yang dibutuhkan
(M) (Detik)

1 1

10 2

20 2

30 2

40 3

50 3

Berdasarkan pada Tabel 4 di atas menunjukkan hasil waktu percobaan pengiriman notifikasi
ketelegram saat terjadi kebocoran gas dapat dilihat dari tabel bahwa jarak dan jaringan
mempengaruhi perngiriman notifikasi ketelegram.
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Terjadi kebocoran gas 5o
Terjadi kebocoran gas 5.
Terjadi kebocoran gas

Terjadi kebocoran gas 5.1

Terjadi kebocoran gas 5.1

telegram dengan teks “Terjadi kebocoran gas”.
Tabel 5. Pengujian seluruh alat

Gambar 8. Contoh notifikasi bot telegram
Berdasarkan pada gambar 8 jika terjadi kebocoran gas maka akan muncul notifikasi

Sensor Tampilan Buzzer LED LED Notifikasi
Mqg-2 LCD Merah Hijau Telegram
0 Gas Aman Mati Mati Menyala Mati
100 Gas Aman Mati Mati Menyala Mati
180 Gas Aman Mati Mati Menyala Mati
210 Gas Bocor Menyala Menyala Mati Masuk
500 Gas Bocor Menyala Menyala Mati Masuk
800 Gas Bocor Menyala Menyala Mati Masuk

Berdasarkan pada Tabel 5 menunjukan percobaan keseluruhan alat dimulai dari 0 hingga 800
dapat dilihat pada tabel , saat dibawah nilai 200 maka kondisi adalah GAS AMAN dengan ouput
Led hijau menyala, led merah, buzzer dan notifikasi telegram mati. Saat nilai melebihi 200 maka
kondisi berubah menjadi GAS BOCOR dengan output led merah menyala, buzzer menyala,
notifikasi telegram masuk sedangkan led hijau mati.

5. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, telah berhasil dirancang alat pendeteksi kebocoran gas yang menggunakan
sensor MQ-2, buzzer, dan Telegram sebagai platform komunikasi berbasis 0T, berdasarkan hasil
pengujian dan implementasi, beberapa kesimpulan dapat diambil. Alat pendeteksi kebocoran gas yang
dikembangkan mampu secara efektif mendeteksi gas-gas berbahaya seperti LPG, propana, metana,
dan sebagainya dengan akurasi yang tinggi. Integrasi buzzer sebagai peringatan suara dan Telegram
sebagai notifikasi melalui 10T memberikan solusi yang efisien dalam memberikan peringatan dini
terkait kebocoran gas. Penggunaan sensor MQ-2 terbukti dapat memberikan respons yang cepat dan
akurat terhadap perubahan kadar gas di lingkungan sekitar.
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